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Abstract. This study aims to explore the problematics anflesddptation of moslem women who
wear jilbab and veil, who were married by a kiathwihe hope to get happiness on earth, as well as
after death. Subjectdl(= 3) were women wearing jilbab and veil, aged betw25-35, and have been
married for 1-10 years. Data were collected througérviews and guided self-report. Results reveal
a different problem and adaptation towards marrieg@pared to other moslem women in general.
Besides, the influence of patriarchical culturegemder perspectives is also shown. Religious values
and women’s stereotypical views upon gender role imarriage in a patriarchical cultuere are
discussed.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengungkap permasalahampdayesuaian diri muslimat berjilbab
dan bercadar, yang menikah akibat dijodohkan ol yang dipercayainya, dengan harapan
memperoleh kabahagiaan di dunia maupun di akhdraR) adalah muslimat berjilbab dan bercadar,
berusia antara 25-35 tahun dan telah menikah selank0 tahun. Data diperoleh melalui wawancara
dan penulisan ceritaberdasar pedoman peneliti.| iHasmiunjukkan permasalahan dan penyesuaian
diri terhadap pernikahan yang berbeda dari waniteslimat pada umumnya. Di samping itu
terungkap pula adanya pengaruh budaya patriark@édep perspektif gender. Dibahas lebih lanjut
nilai agama dan pandangan stereotipikal wanita e¢asn gender dalam perjodohan dalam budaya
patriarkat.

Kata kunci: permasalahan pernikahan, penyesuaignildab, cadar

Dalam tugas-tugas perkembangan yang dikemuantuk menciptakan keluarga yang harmonis yang
kakan oleh Havighurst (sitat dalam Hurlock, 1997),diliputi rasa sayang menuju cita-cita bersama (Ha-
pada manusia dewasa awal, sebagian besar tugkisn, 2000).
perkembangannya adalah berhubungan dengan pe- Pernikahan wanita Muslimah pada umumnya
milihan pasangan dan penyesuaian diri dengan patan wanita Muslimah yang berjilbab dan bercadar,
sangan termasuk juga mengenai pernikahan. Tugagcara umum tidak jauh berbeda. Mereka menga-
perkembangan yang dimaksud adalah: memilih palami masa perkenalan, kemudian yang pria melamar
sangan, belajar hidup dengan tunangan, mulai menwanita, selanjutnya mereka melangsungkan perni-
bina keluarga, mengasuh anak dan mengelola rdahan yang disertai dengan ijab dan gabul.
mah tangga. Pada wanita Muslimah umumnya, mereka

Pernikahan adalah suatu akad yang menyebalmencari pasangannya sendiri. Walaupun ada juga
kan kebolehan bergaul antara seorang laik-laki dagang mendapatkan pasangan mereka karena dijo-
seorang wanita, dan saling menolong di antara kedohkan oleh orang lain, sedangkan pada wanita
duanya. Dari definisi tersebut, tampak bahwa esen#uslimah berjilbab dan bercadar, pada umumnya
pernikahan tidak dititikberatkan kepada masalathdijodohkan dan menerima pasangan yang dijodoh-
biologis semata, melainkan adanya suatu kewajibakan oleh kiai yang dipercayainya. Mereka meng-

anggap seorang kiai pasti mempunyai ilmu agama
Korespondensi: Yurika Fauzia Wardhani, Puslitbamgiesh JE_IUh Ieb_lh tinggi dari P?da dirinya dan tldak, mung'_
dan Kebijakan Kesehatan Surabaya, Jalan Indragyrauta- kin menjerumuskan dirinya karena pilihan kiai pasti
baya. berlandaskan agama. Selain itu mereka beranggapan
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bahwa jodoh manusia adalah di tangan Allah, olehiara keluarga laki-laki dan keluarga wanita. Pada
karena itu mereka memasrahkan semuanya kepadanumnya saat lamaran, dibicarakan pula hari dan
Allah. tanggal pernikahan.

Kalau pihak wanita menerima pasangan yang di- Pada saat berlangsungnya akad nikah yang di da
jodohkan/dipilihkan oleh kiai, maka lain halnya de- lamnya terdapaijab danqabul (persetujuan perni-
ngan pihak laki-laki. Pihak laki-laki lebih bebagm kahan ketika kedua belah pihak menyetujui pernika-
milih dibanding dengan pihak wanita. Proses perjohan tersebut dengan segala konsekuensinya, ma-
dohan mereka dapat dijelaskan sebagai berikut. Biasing-masing pihak berjanji akan melaksanakan ke-
sanya seorang laki-laki yang sudah siap menikah awajibannya sebagai suami istri), dihadiri oleh kera
kan mendatangi kiainya (yang dipercaya). Laki-lakibat dekat saja, dan pasangan suami istri terseébut d
tersebut meminta kepada kiai untuk dicarikan calorpertemukan dalam suatu ruangan. Tetapi ketika re-
istri atau apabila sudah mempunyai calon, dia mesepsi, ruangan untuk tamu wanita dan laki-laki ber-
minta agar kiai melamarkan wanita yang sudah dibeda, begitu juga pengantin laki-laki dan wanita
pilihkan. Setelah itu kiai mendatangi wanita yangjuga berada di tempat yang berbeda.
dipilihnya atau pilihan laki-laki tersebut. Kiai tbe Yang membedakan antara pernikahan wanita
tanya bagaimana kalau ada seorang laki-laki ingifMuslimah yang bercadar dan wanita Muslimah pada
melamarnya. Bila wanita bersedia, kiai baru menceumumnya, adalah proses perjodohan oleh seorang
ritakan bagaimana laki-laki tersebut. Ciri-ciriiis  kiai yang dipercaya. Pada wanita Muslimah pada
kepribadian dan kebiasaannya. Kiai baru cerita tenumumnya, mereka mencari jodohnya sendiri dan
tang laki-laki calon pasangannya, jika wanita tersemengalami proses perkenalan dan penyesuaian se-
but sudah menyatakan siap untuk dilamar. Wanitdelum pernikahan, walaupun ada juga sebagian
diizinkan untuk berpikir dahulu sebelum menjawab.yang dijodohkan. Tetapi, pada wanita Muslimah
Biasanya, kiai tidak lupa menganjurkan wanita un-yang bercadar, calon suami mereka pada umumnya
tuk Shalat Istikharahdahulu sebelum menjawab. dipilihkan atau dijodohkan oleh kiai yang mereka

Setelah pihak wanita menjawab, kiai akan mem-ypercaya. Proses perkenalannya juga sangat singkat,
pertemukan mereka. Setel&malat Istikharahdan yaitu ketika mereka dipertemukan oleh kiai mereka
merasa mantap untuk menerima lamaran, maka puntuk pertama kali, sebelum terjadi proses lamaran.
hak wanita menjawab lamaran kiai. Selain hasil dari Alasan yang melatarbelakangi wanita Muslimah
Shalat Istikharah mantapnya jawaban wanita ter- untuk memakai cadar adalah adanya anjuran dalam
sebut juga karena anggapan bahwa kiai adalah @gama Islam untuk menutup aurat bagi wanita.
rang yang tidak akan menjerumuskannya. Pada sa¥iang dimaksud dengan aurat pada wanita adalah
itulah terjadi dialog antara laki-laki dan wanitail-  semua anggota tubuh kecuali muka dan telapak ta-
lai dari perkenalan hingga dialog yang lebih kéhara ngan. Wanita Muslimah yang bercadar adalah wa-
masalah yang sifatnya pribadi. Pada saat itu pulagita Muslimah yang memakai busana Muslimah de-
pertama kalinya diizinkan pembicaraan atau dialoghgan jilbab dan cadar, sehingga yang tampak hanya-
pada calon suami istri tersebut tanpa dibatasi olelah matanya saja, karena seluruh anggota badannya
hijab (tabir). Wanita tersebut juga akan membukaertutup baik, oleh busana Muslimah, jilbab dan ca-
cadarnya di depan calon suami untuk yang pertamdarnya.
kalinya. Memakai jilbab atau mengenakan kerudung itu

Proses selanjutnya adalah proses lamaran (mdé&ukumnya wajib, sebagai suatu keharusan yang pas-
minang), yang merupakan langkah awal dari suatti atau mutlak bagi wanita dewasa yang Mukminat
pernikahan. Hal tersebut telah disyariatkan oleh Alatau Muslimah. Adapun hijab atau tabir, hukumnya
lah SWT, sebelum diadakannya akad nikah antaraunat bagi wanita Muslimah. Adapun purdah mau-
suami istri, dengan maksud supaya masing-masingun cadar serta sarung tangan, Syariat Islam tidak
pihak mengetahui pasangan yang akan menjadi pemewajibkan hal itu. Islam hanya mewajibkan pema-
damping hidupnya (‘Uwaidah, 2001). Pada prosekaian jilbab atau kerudung saja (Kusmayadi & Tau-
lamaran, keluarga laki-laki datang ke rumah keluarfik, 1992). Wanita-wanita itu memakai cadar, sete-
ga perempuan untuk melamar. Pada saat itu, selalah membaca-baca buku tentang wanita Muslimah,
proses lamaran, terjadi pula proses perkenalan afiga buku figh wanita. Mereka menganggap bahwa
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dengan memakai cadar akan lebih baik baginya, sésukannya sebelum menikah, tetapi ketika masalah
lain itu juga merasa lebih nyaman dan aman bilatu timbul, istrilah yang kemudian mengalah. Sete-
memakai cadar. Hal ini disebabkan karena menurdah itu wanita muslimah berjilbab yang bercadar
pengalaman mereka, walaupun seorang wanita Munengembalikan semua permasalahan kepada Allah,
slimah telah memakai jilbab, masih banyak laki-lakikarena menganggap jodoh manusia itu berasal dari
yang menggoda, tetapi ketika telah memakai cadasllah. Oleh sebab itu mereka menerima segala kon-
tidak ada laki-laki yang menggoda. sekuensi dari pernikahan mereka, dan mengemba-
Wanita-wanita Muslimah berjilbab dan bercadar,likan segala permasalahan kepada Allah SWT, de-
ada yang membentuk suatu kelompok, berdasarkamgan cara lebih mendekatkan diri kepada Allah.
aliran tertentu yang dianutnya, tetapi ada pulaiwan  Masalah lain yang harus mereka hadapi, selain
ta Muslimah yang walaupun dia berjilbab dan ber-masalah dalam rumah tangga, adalah masalah yang
cadar, tetapi tidak ikut suatu aliran tertentu tian timbul di lingkungan sosial. Para wanita yang
dak ikut dalam suatu kelompok tertentu. menggunakan cadar, cenderung menghabiskan wak-
Dalam kesempatan kali ini, studi difokuskan pa-tunya di dalam rumah, selain mengikuti pengajian-
da wanita Muslimah berjilbab yang bercadar dan tipengajian dan mengajar mengaji atau mengikuti or-
dak mengikuti kelompok mana pun. Wanita Musli- ganisasi sosial keagamaan Islam di luar lingkungan
mah berjilbab yang bercadar, dan tidak mengikuttempat tinggalnya. Mereka menganggap bila me-
suatu kelompok mana pun, biasanya cenderung lexgikuti organisasi keagamaan lebih ditoleransi oleh
bih terbuka. Mereka lebih mudah bercerita tentangesama anggota organisasi. Para tetangga tampak
dirinya, dan menganggap bahwa dengan berceritdelum sepenuhnya menerima kehadiran wanita ber-
juga dapat berda‘'wah. Wanita yang tidak mengikutcadar di lingkungannya, karena para tetangga meng-
suatu kelompok mana pun, lebih aktif dibandingkananggap mereka golongan yang “ekstrem.”
yang mengikuti kelompok tertentu. Walaupun mere- Wanita-wanita itu hanya ke luar rumah seperlunya
ka telah menikah, biasanya selain mengerjakasaja, karena ketika keluar dari rumah, mereka meras
tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu di rumahbahwa orang di sekeliling memandang dengan tatapan
mereka juga mengajar mengaji dan ikut dalam suatyang “aneh.” Selain itu, bila bercakap-cakap dengan
organisasi sosial keagamaan Islam, yang juga diikutetangga atau orang lain yang tidak bercadar, merek
ti oleh wanita Muslim yang tidak bercadar. merasakan bahwa lawan bicaranya tampak tidak nya-
Sama dengan kehidupan pernikahan pasangaman untuk berbicara dengannya. Hal itu mungkin di-
pasangan yang lain, kehidupan pernikahan pasang&arenakan para tetangga tidak nyaman berbicara de-
wanita Muslimah berjilbab yang bercadar pada dangan orang-orang yang memakai cadar, karena tidak
sarnya juga terdapat berbagai macam masalah. Maapat mengetahui mimik atau ekspresi wajah lawan
salah yang timbul pada umumnya adalah masalahicaranya, sebab tertutup oleh cadar.
penyesuaian antara suami istri, dan juga masalah Wanita Muslimah berjilbab yang bercadar mem-
penyesuaian dengan lingkungan sosial. punyai permasalahan dan penyesuaian diri dalam
Kehidupan suami istri yang berdasar norma agapernikahan yang berbeda dari wanita Muslimah pa-
ma yang ditaati secara kaku (hanya berdasarkan hala umumnya. Hal ini disebabkan mereka mempu-
dan kewajiban suami-istri), kadang-kadang membunyai pemahaman tentang agama yang berbeda de-
at istri menginginkan lebih dari sekadar menjalan-ngan wanita Muslimah pada umumnya. Wanita Mu-
kan norma tersebut, seperti berbincang-bincang terslimah berjilbab yang bercadar menganggap dirinya
tang masalah lainnya. Selain itu, ada pula masalabelum sempurna dalam menutup aurat bila tidak
yang berhubungan dengan perbedaan pendapat amemakai cadar, walaupun ajaran agama Islam ha-
tara suami dan istri. Masalah tersebut timbul dinya wanita Muslim untuk menutup aurat dengan ba-
samping karena kurangnya komunikasi atau komutas seluruh anggota tubuh kecuali muka dan telapak
nikasi yang kurang lancar di antara suami-istgaju tangan. Mereka merasa belum sempurna dalam me-
karena mereka masih dalam proses adaptasi damwtup aurat apabila belum memakai cadar, karena
mengenal pribadipasangannya masing-masing. Hahenganggap bahwa wajah serta suara wanita itu
tersebut timbul karena proses pengenalan terhadapga dapat menimbulkan nafsu pada laki-laki se-
tiap-tiap pasangan terjadi setelah mereka menikalingga harus ditutup.
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Keyakinan akan nilai keagamaan yang berbedatau baku, karena mengikuti perubahan yang terjadi
pada wanita Muslimah berjilbab dan bercadar medi lapangan. Karena penelitian ini adalah penalitia
nimbulkan permasalahan yang berbeda pula sehindrualitatif, maka teknik analisis datanya dilakukan
ga mereka harus mengadakan peyesuaian diri sers@cara kualitatif dan diartikan secara individbial
mencari jalan keluar untuk menyelesaikan permaik mengenai sejarah hidup individu serta perilaku
salahan yang dihadapinya. yang ditampilkannya.

Dalam menghadapi dan menyelesaikan perma-
salahannya, cenderung pasrah dan patuh dalam
menghadapi suaminya. Kepasrahan itu selain karena Hasil dan Bahasan
nilai agama mengharuskan istri untuk patuh dan
berbakti kepada suami sejauh suami tidak menyim- Berdasarkan hasil penelitian pada wanita Musli-
pang dari ajaran agama, juga diperkuat oleh teonnah berjilbab dan bercadar didapatkan bahwa ke-
gender yaitu pandangan ini membentuk sebuah kdiga membaca beberapa buku, bertanya kepada te-
yakinan tentang seperti apa dan bagaimana menjadian-teman yang sudah memakai cadar dan berkon-
wanita yang baik. sultasi dengan kiai terlebih dahulu sebelum mema-

Masyarakat memberikan stereo-tipe, atribut/ciri-kai cadar. Ada beberapa faktor yang mendorong
ciri kepada wanita, secara kodrat seorang wanita bewanita Muslim untuk memakai cadar, di antaranya
beda dengan seoang laki-laki. Secara praktis,utltrib adalah karena faktor budaya, faktor kuatnya iman
ciri-ciri tersebut tidak hanya menetap tetapi justre-  dan faktor lain di luar budaya dan keimanan (misal-
lahirkan sebuah pembagian kerja secara seksual. Sgya rasa aman).
orang wanita seharusnya bekerja di rumah/urusan ru- Latar belakang keluargayang memegang kuat
mah tangga (domestik); memasak, menjahit, menguajaran agama Islam merupakan faktor penguatuntuk
rus anak, melayani suami, sedangkan laki-laki mencamempunyai keyakinan yang sedikit berbeda dalam
nafkah, berorganisasi, dan urusan sosial. Pandangamenutup aurat. Selain itu pengalaman yang tidak
masyarakat tentang kodrat seorang wanita mempepernah melepas jilbab sejak kecil juga menjadikan
kuat pandangan , sehingga memengaruhinya dalasubjek terbiasa untuk menutup aurat, sehingga ke-
segala kehidupannya, termasuk dalam menghadapakinan untuk menutup cadar tidak hanya berdasar
masalah dan penyesuaian diri. keyakinan nilai agama dalam menutup aurat, tetapi

Berdasarkan penjelasan terdahulu, dari studi indiperkuat oleh latar belakang keluarga dan pengala-
diharapkan dapat diketahui bagaimana permasalaman pribadi subjek.
an dan penyesuaian diri pada pernikahan wanita Subjek satu yang menganggap lingkungan seba-
Muslimah berjilbab yang bercadar. Dengan demi-gai binatang buas yang siap menerkam dan menelan
kian tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaipada awalnya memakai cadar karena ingin menda-
mana permasalahan dan penyesuaian diri pada pgratkan rasa aman. Di lingkungan tempat sulojek
nikahan wanita Muslimah berjilbab dan bercadar. de kostbanyak laki-laki yang suka menggoda wa-

nita, tak terkecuali dirinya, padahal dirinya telah

memakai jilbab. Berdasarkan pengalamannya itu,
Metode subjek membaca buku dan bertanya kepada teman-

teman yang telah memakai cadar terlebih dahulu

Penelitian menggunakan tigawanita Muslimahserta berkonsultasi kepada kiai tentang cadar- Sete
berjilbab dan bercadar dengan batasan usia 25 - 3&h memakai cadar, subjek merasa mendapatkan
tahun, tidak mengikuti kelompok mana pun, dengarrasa aman itu, karena setelah memakai cadar, tidak
usia pernikahan antara 1-10 tahun. ada laki-laki yang berani menggodanya. Rasa aman

Metode pengumpulan data yang digunakan dayang ditambah dengan adanya penjelasan dari kiai
lam penelitian ini adalah wawancara permasalahadan teman-teman tentang cadar membuat subjek
dan wawancara penyesuaian diri dalam pernikaharsemakin mantap untuk memakai cadar. Keterangan
selain itu juga dengan penulisan cerita oleh. tersebut menjelaskan bahwa walaupun subjek telah

Penelitian ini adalah penelitian studi kasus, makéertanya tentang cadar kepada teman-teman dan
tidak menggunakan desain penelitian yang khusukiai, tetapi faktor pendorong awal bagi subjek éntu
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memakai cadar adalah untuk mencari rasa aman d&ahan bukan cuma kebolehan untuk berhubungan
ri gangguan laki-laki yang suka menggoda di ling-seks, tetapi merupakan kehidupan yang kompleks.
kungan sekitar subjek tinggal. Persepsi setelah menikah dari ketiga subjek lebih
Keyakinan subjek akan nilai agama yang sedikitbervariasi, karena dipengaruhi oleh pengalaman
berbeda dengan wanita Muslimah pada umumnyaernikahan subjek, juga pengaruh kehidupan sebe-
tidak hanya terbatas pada keyakinan dalam memdum pernikahan. Seperti halnya subjek dua yang
kai cadar saja, akan tetapi mereka mengikuti nilamenganggap pernikahan itu sebagai sesuatu yang
agama sebagai pedoman satu-satunya dalam selurséingat indah. Sebagai anak tunggal, dirinya selalu
kehidupannya, termasuk di dalamnya dalam hal pemenjadi fokus perhatian di rumah. Dirinya selalu
nikahan. dilayani dan diperhatikan. Ketika telah menikah,
Terdapat sedikit perbedaan persepsi subjek terdirinya mendapat pengalaman yang sangat baru,
tang pernikahan sebelum dan sesudah menikah. Hghitu dirinya merasa sangat dibutuhkan oleh suami
tersebut disebabkan pengalaman subjek dalam peslan anak-anaknya. Dirinya harus melayani suami
nikahan terintegrasi dengan informasi yang didapatdan anak-anaknya, padahal sebelum menikah di-
nya sebelum menikah sehingga menimbulkan parrinya selalu dilayani. Pengalaman itu menjadikan
dangan baru tentang pernikahan. Adapun sebelumirinya menganggap pernikahan sebagai suatu yang
menikah persepsi subjek hanya dipengaruhi olelmdah.
informasi yang berasal dari luar diri subjek, terma  Pernikahan ketiga subjek terjadi karena proses
suk pengalaman orang lain yang disampaikan kepperjodohan oleh seorang kiai yang dipercayainya.
adanya. Secara umum ketiga subjek menganggapubjek yakin bahwa seorang kiai tidak akan men-
bahwa dengan pernikahan dirinya telah mengikutcelakai dirinya, sehingga subjek mau dijodohkan
Sunah Rasul dan sama dengan menggenapkan sseh kiai yang dipercayainya tersebut. Ada keyaki-
tengah dari tuntutan agama. Persepsi secara umuman dalam diri subjek bahwa jodoh itu ada di tangan
ini terbentuk karena subjek mempunyai kerangkaAllah, sehingga sebelum menerima perjodohan oleh
acuan yang berdasarkan nilai agama dalam segakaai, subjek melaksanakaBhalat Istikharahdan
segi kehidupannya. berserah diri serta meminta petunjuk dari Allah ter
Pada ketiga subjek, faktor yang memengaruhlebih dahulu baru memutuskan untuk menerima per-
subjek dalam mempersepsi lebih kepada situasi atgadohan tersebut.
keadaan sosial yang melatarbelakangi dan keadaan Subjek menerima perjodohan oleh seorang kiai,
orang yang memersepsi. Perbedaan persepsi subjklirena subjek yakin bahwa orang yang dipilihkan
tentang pernikahan antara sebelum dan sesudah pé&iai paling tidak memiliki ilmu agama, dalam hal
nikahan lebih disebabkan karena proses berpikir daimi agama Islam yang lebih baik dibandingkan di-
pengaruh lingkungan. Subjek yang selalu mendasarinya. Mereka yakin bahwa orang yang mempunyai
kan seluruh kehidupannya pada nilai agama, padému agama yang lebih tidak akan menjerumuskan
saat sebelum menikah memandang sebuah pernikdan mencelakakan orang yang dekat dengannya,
han dalam suatu sudut pandang agama saja. Selapalagi istrinya. Calon suaminya itu nanti diharap-
itu dimungkinkan bahwa informasi dari luar (baik kan dapat membawa dia ke jalan yang benar dan
dari cerita orang lain, pengalaman orang lain, mautidak akan mengajak subjek berbuat sesuatu yang
pun dari buku-buku yang dibacanya) yang berkaitaimenyimpang dari ajaran agama.
dengan pernikahan, tidak jauh berbeda dengan pan- Pada awal perjodohan sebelum subjek menerima
dangan subjek tentang pernikahan yang berdasar namaran dari kiai, subjek tidak diberi tahu tertebi
lai agama. Rakhmat (1999) mendefinisikan persepdiahulu siapa yang akan menjadi calon suaminya.
sebagai pengalaman tentang objek, peristiwa ataBetelah subjek meminta petunjuk dari Allah dan
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan intelah mantap untuk menerima perjodohan, barulah
formasi dan menafsirkan pesan. subjek dikenalkan pada calon suaminya tersebut.
Sebelum menikah subjek menganggap pernikaSubjek tidak dikenalkan atau ditemukan dengan
han sebagai suatu komitmen dan ikatan antara laksuami terlebih dahulu sebelum menerima lamaran
laki dan wanita yang tidak dapat dipisahkan olehdan sebelum meminta petunjuk dari Allah dahulu
siapa pun. Adapun subjek satu menganggap pernagar keputusan yang diambil subjek tidak terpenga-
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ruh oleh penampilan fisik dari calon suaminya, te-itu di tangan Allah, maka subjek merasa yakin bah-
tapi semata-mata karena petunjuk dari Allah yangva calon suami tersebut merupakan jodohnya. Sete-
menjadikannya mantap untuk menerima lamarahah subjek memohon petunjuk dari Allah subjek
tersebut. Ketertarikan subjek akan suaminya bukamenerima lamaran dari kiai tersebut. Hal ini menun-
berdasarkan hal yang tampak, karena subjek tidajikkan kepatuhan subjek pada norma agama. Ada-
mengetahui terlebih dahulu siapa calon suaminygun menurut teori kognitif sebagai salah satu teori
sebelum proses lamaran. ketertarikan menekankan proses berpikir sebagai
Dalam Suardiman (1984) disebutkan bahwa keterdasar yang menentukan semua tingkah laku. Manu-
tarikan dapat terjadi dengan cara: ketertarikaraloiel sia dipandang sebagai suatu akal pikiran yang men-
hal-hal yang tampalappearancg ketertarikan mela- coba memecahkan masalah yang kompleks di seki-
lui persamaan, dan kesamaan dalam sikap sebagai darnya, dengan cara yang rasional. Tingkah laku so-
sar untuk saling tertarik. Berdasarkan teori tarseb sial dipandang sebagai suatu hasil atau akibat dari
ketertarikan subjek akan calon suami hasil perjadoh proses akal. Hubungan antar-pribadi yang baik di-
lebih pada ketertarikan melalui persamaan dan kes@andai oleh adanya persetujuan dasar dan kesamaan
maan dalam sikap sebagai dasar untuk saling kertari pandangan tentang orang lain, tempat atau benda
Subjek hanya akan menikah dengan orang yan{Suardiman, 1984). Oleh sebab itu kepatuhan dan
mempunyai keyakinan yang sama dengan dia (s&eyakinan subjek memengaruhi bagaimana subjek
ma-sama beragama Islam). Subjek menerima daberperilaku dalam menerima perjodohan yang di-
tertarik pada calon suaminya, karena calon suamiakukan oleh kiai.
nya adalah murid dari seorang kiai. Murid dari seo- Masalah dalam pernikahan merupakan hambatan
rang kiai dianggap mempunyai ilmu agama Islamyang timbul dalam pernikahan sehingga individu
yang lebih baik dibandingkan dirinya. melakukan penyesuaian terhadap hambatan yang
Calon suaminya pastilah mempunyai keyakinandialaminya. Hambatan tersebut dikelompokkan ke
yang sama dengan dirinya sehingga mau menerimdalam hambatan yang terkait dengan suami dan
dirinya sebagai istrinya, selain itu subjek darooal hambatan yang terkait dengan lingkungan. Hamba-
suaminya mempunyai kesamaan sikap yang menydan atau masalah yang terkait dengan suami meli-
tujui pernikahan dengan cara perjodohan dan pemauti masalah seks, masalah dengan pasangan dan
kaian cadar oleh seorang wanita yang akan menjadnasalah dengan keuangan. Yang termasuk masalah
istrinya. Dari penjelasan tersebut, jelaslah bahwgang terkait dengan lingkungan adalah masalah de-
ketertarikan subjek pada calon suaminya lebih kepaagan lingkungan sosial dan masalah dengan keluar-
da ketertarikan melalui persamaan dan kesamaaga pasangan serta masalah dengan anak. Tidak se-
dalam sikap sebagai dasar untuk tertarik. Subjek timua subjek mempunyai masalah yang sama dalam
dak akan setuju bila dijodohkan dengan orang yangernikahannya.
mempunyai keyakinan dan sikap terhadap nilai aga- Ketiga subjek sama-sama mengalami masalah
ma yang berbeda dengan dirinya. Terlebih dalanseks. Masalah tersebut muncul karena ketiganya
penampakan luar, subjek memakai cadar, sehinggidak mendapatkan pendidikan seksualitas sebelum
berbeda dengan wanita Muslimah pada umumnyapernikahan. Sejak kecil subjek berada di lingkungan
sehingga orang yang mau menjadi calon suaminygang agamis, dan masalah seks tidak pernah dibi-
pastilah orang yang mau menerima dirinya darcarakan, sehingga walaupun subjek mengatakan
mempunyai keyakinan yang sama dengan dirinyatelah membaca buku tentang seks, tetapi setelah
Dengan calon suaminya itu, subjek berharap dapatitanya buku tentang seks yang bagaimana subjek
menikah dan membangun keluarga yang bahagimenjawab buku tentang seks yang berlandaskan
berdasarkan ajaran Agama Islam. agama. Peneliti menganggap buku-buku yang me-
Ketertarikan antara subjek dengan calon pasareka baca kurang merepresentasikan pengetahuan
ngan yang pada awalnya tidak diketahuinya sematdentang seks, sehingga ketika mereka benar-benar
mata hanya berdasar pada proses berpikirnya yardjhadapkan pada hubungan seks yang sesungguh-
mengacu pada nilai agama, yaitu subjek mengangiya (dengan suami) subjek merasa kaget.
gap bahwa karena pernikahan itu wajib dan meru- Ada ketakutan yang muncul dalam diri subjek
pakan Sunnah Rasul, serta anggapan bahwa jodddetika harus menghadapi suaminya untuk pertama
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kali. Bahkan subjek dua sampai mengalami traum@edangkan suami subjek masing-masing berusaha
di malam pertamanya. Subjek dua mengalami penmembantu subjek dengan memperlakukan subjek
darahan yang hebat, sampai harus dibawa ke doktdengan sangat hati-hati dan lembut serta membe-
dan dokter pun tidak percaya kalau subjek telah merikan pengetahuan kepada subjek tentang seks. Sub-
nikah, sebab menurut diagnosis dokter, robeknygek dua yang sampai saat ini masih merasa trauma
selaput dara pada alat kelamin subjek seperti robelakan hubungan seks berusaha untuk mengingat hal-
nya orang yang habis diperkosa. hal yang enak-enak ketika akan melakukan hubu-
Ketiga subjek juga mengalami masalah komuni-ngan seks. Suaminya juga harus memperlakukan
kasi dengan suaminya. Masalah ini timbul karenairinya dengan baik dan lemah lembut agar dirinya
proses perkenalan subjek dengan suaminya yangdak teringat akan traumanya, tetapi ketika suami-
singkat, selain itu, proses perkenalan yang singkatya sedikit kasar saja atau ketika subjek sedang ti
menyebabkan subjek tidak tahu secara pasti karaklak enak hati sedangkan suaminya meminta, maka
ter suaminya, sehingga subjek masih malu atau engubjek akan teringat kembali dengan traumanya.
gan untuk membicarakan segala sesuatu dengan Penyesuaian diri dengan suami selain masalah
suaminya karena suaminya masih merupakan oramggks juga ada masalah lain yang dilandasi oleh ma-
yang asing bagi subjek. salah komunikasi (misalnya masalah jumlah anak
Walaupun subjek dua mengatakan bahwa dirinyalan keinginan untuk bekerja), sebab masalah komu-
tidak mengalami hambatan dalam berkomunikasnikasi memegang peranan yang penting dalam kehi-
dengan suami, tetapi peneliti tetap menyatakan barfdupan pernikahan. Ketiga subjek berusaha mengerti
wa subjek dua mengalami hambatan dalam berkodan memahami suaminya dalam menghadapi ken-
munikasi dengan suaminya, karena subjek dua medala komunikasi. Ketiga subjek berusaha mengomu-
ngalami trauma pada malam pertamanya. Hal innhikasikan apa yang dipikirkan dan dirasakan kepada
menunjukkan adanya hambatan subjek dalam bewsuami; mereka juga berusaha agar suami mengomu-
komunikasi dengan suaminya, khususnya dalammikasikan apa yang dipikirkan dan dirasakannya.
mengungkapkan perasaannya. Berhubungan dengan masalah penyesuaian, me-
Selain masalah seks dan masalah dengan suamirut Herber dan Runyon (sitat dalam Suardiman,
(pasangan), subjek satu mengalami masalah ket:984) ada beberapa faktor penyesuaian diri yang
uangan, masalah dengan keluarga pasangan daehat yaitu: persepsi terhadap kenyataan, kemam-
masalah dengan anak. Subjek dua tidak mengalarpuan mengatasi stres dan kecemasan, gambaran diri
masalah lain selain masalah seks dan masalah dgang positif, kemampuan mengekspresikan pera-
ngan pasangan, sedangkan subjek tiga, selain maaan, hubungan interpersonal yang baik. Ada dua
salah seks dan suami, subjek juga mengalami maseara penyesuaian diri yang dikemukakan oleh Ma-
lah keuangan. ramis (1995) yaitu penyesuaian diri yang berorien-
Dalam menghadapi masalah yang dialaminyatasi pada tugas dan mekanisme pembelaan ego. Da-
subjek melakukan penyesuaian diri dengan berbag&m melakukan penyesuaian diri, ketiga subjek me-
cara. Penyesuaian diri adalah mengubah diri senditakukan penyesuaian diri terhadap permasalahan
sesuai dengan keadaan lingkungan dan mengubalang dihadapi atau situasi yang harus dihadapi. Ke-
lingkungan sesuai dengan keinginannya. Tentu sajaga subjek melakukan penyesuaian diri yang ber-
dalam hal ini dengan cara yang tidak menimbulkarorientasi pada tugas.
konflik bagi diri sendiri dan tidak melanggar norma  Penyesuaian diri yang dilakukan subjek cende-
masyarakat (Gerungan, 1996). rung mengarah kepada kepatuhan kepada suami
Untuk melakukan penyesuaian diri dalam masabahkan ketidakberdayaan dalam menghadapi per-
lah seks, subjek banyak membaca buku tentanmasalahan yang kemudian diwujudkan sebagai ke-
seks, walaupun buku yang dibacanya tidak mamppasrahan kepada Allah dan penerimaan terhadap
mempresentasikan seks secara nyata menurut sukensekuensi dari pernikahannya. Subjek yang se-
jek. Selain itu subjek juga banyak bertanya kepadéuruh kehidupannya selalu dilandaskan pada nilai
saudara-saudaranya yang telah menikah. Subjek sagama menganggap bahwa seorang istri haruslah
tu yang pada awalnya merasa terganggu dengan peerbakti kepada suami. Bahkan ayat Al-Qur'an su-
rilaku seks suaminya lama-lama menjadi terbiasarat Al Bagarah: 228 (Al-Qur’'an ..., 1991) berbunyi
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“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbangtapi ada beban lain yang harus subjek tanggung, ya-
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf,itu perasaan berdosa karena menganggap dirinya
akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatmelanggar aturan agama yang dianut dan dipegang
kelebihan daripada istrinya.” erat dalam kehidupannya.

Ayat tersebut oleh mereka diartikan bahwa se- Pola pemikiran tentang wanita yang sudah men-
orang istri walaupun mempunyai hak yang samgadi pola pikir mayoritas ini telah membentuk pan-
dengan suami, akan tetapi tetap harus hormat dashangan stereotipe untuk wanita. Pandangan ini
patuh terhadap suami. Kedudukan suami dianggamembentuk sebuah keyakinan tentang seperti apa
lebih tinggi sehingga dalam kepatuhannya menjadan bagaimana menjadi wanita yang baik. Keyaki-
lankan perintah suami terdapat pula unsur ketidaknan ini membentuk tingkah laku dan sikap wanita
berdayaan, misalnya subjek satu yang mempunyalan laki-laki dalam bermasyarakat, karena hal ter-
cita-cita untuk dapat belajar bahasa Inggris dan tisebut diyakini sebagai kodrat dan tidak dapat di-
dak ketinggalan teknologi, karena suaminya tidakubah.
mengizinkannya untuk bekerja di luar rumah. Pada Stereotipe subjek sebagai wanita juga keyakinan
akhirnya subjek satu mencari jalan keluar untuk mesubjek akan nilai agama yang cukup kuat membuat
nyelesaikan masalah keuangan tanpa harus bekegabjek sangat patuh terhadap suaminya. Subjek me-
di luar rumah dengan jalan memanfaatkan keterammerima perjodohan dengan orang yang belum dike-
pilan yang dimilikinya yaitu menjahit dan membuat nalnya oleh seorang kiai karena subjek yakin jodoh
kue. ada di tangan Allah. Selain itu, secara tidak sadar

Berdasarkan penjelasanasan tersebut, ternyatubjek merasa bahwa dirinya adalah wanita dan me-
selain keyakinan subjek akan nilai agama, gendenurut norma masyarakat dan adat istiadat yang ber-
juga memengaruhi mereka dalam berperilaku padiaku (dalam hal ini adat Jawa, karena subjek tihgga
kehidupan pernikahan mereka. Menurut Saptari dadi Jawa) seorang wanita tidak seharusnya menolak
Holzner (sitat dalam Ardanari, 2000) gender adalalbila ada seorang laki-laki yang hendak melamarnya.
keadaan ketika individu yang lahir secara biologis Dalam perjalanan kehidupan pernikahan, subjek
sebagai wanita dan laki-laki memperoleh penciriarfjuga patuh ketika suaminya melarang subjek beker-
sosial sebagai wanita dan laki-laki melalui atributja. Subjek tidak membantah ketika suaminya meng-
maskulinitas dan feminitas yang sering didukunganggap bahwa suaminyalah yang berkewajiban un-
oleh nilai atau sistem simbol masyarakat yang bertuk mencari nafkah sedangkan subjek sebagai istri
sangkutan. berkewajiban mengurus rumah. Walaupun subjek

Keyakinan akan peran wanita bagi ketiga subjelsatu bersikeras agar diperbolehkan bekerja, tetapi
menurut perspektif gender berdasar pada keyakingpada akhirnya subjek satu menuruti syarat yang di-
tradisional yang merupakan suatu keyakinan (dalamjukan oleh suaminya bahwa dirinya boleh bekerja
hal ini keyakinan tentang wanita) yang sangat dipeasalkan tidak keluar dari rumah. Pandangan mereka
ngaruhi budaya patriarkat. Subjek cenderung bersitentang kedudukan mereka sebagai istri berdasarkan
fat konvensional, karena ia telah menyetujui tiadisperspektif gender membuat mereka merasa kedu-
atau adat patriarkat yang berlaku. dukan suami lebih tinggi dari istri sehingga mereka

Budaya patriarkat memiliki aturan norma dan ni-sangat patuh terhadap suami, selain pengaruh dari
lai untuk mengatur peran jenis kelamin dalam kehinorma agama.
dupan masyarakat yang kemudian menjadi suatu Walaupun ketiga subjek mempunyai tingkat pen-
tradisi yang diyakini secara turun-temurun dan sedidikan yang tinggi (subjek satu lulusan D-3, skbje
olah-olah merupakan suatu kewajiban bagi anggotdua dan tiga lulusan S-1), nilai agama juga peran
masyarakat untuk melakukannya. Begitu kuat budajenis kelamin sangat memengaruhi kehidupan per-
ya patriarkat mengonstruksikan peran jenis kelamimikahan mereka. Selain itu budaya patriarkat juga
sehingga tidak ada yang berani melanggar karendianut oleh kedua orang tuanya, sehingga pengaruh
akan dianggap sebagai orang yang amoral dan didhudaya itu benar-benar tertanam sangat kuat pada
sihkan. Dalam kasus ini, bila subjek tidak mengikut diri subjek. Subjek satu dan tiga yang mempunyai
norma yang mengatur peran gender, subjek tidakatar belakang pondok pesantren sejak kecil melihat
hanya dianggap sebagai amoral atau disisihkan, td&bagaimana seharusnya seorang wanita berperilaku
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dan bagaimana perilaku wanita yang baik menuruhan. Sebelum pernikahan, subjek menerima infor-
peran jenis kelamin yang terpola dalam budaya pamasi yang berasal dari buku dan pengalaman orang
triarkat karena lingkungan pondok pesantren sangadin. Setelah pernikahan, informasi yang sudah di-
memegang teguh budaya itu. Subjek dua, walaupuperoleh sebelum pernikahan juga terintegrasi de-
tidak berlatar belakang pondok pesantren, tetapi oagan pengalaman pribadinya;
rang tuanya menganut budaya patriarkat juga. Se- (g) Secara umum ketiga subjek menganggap per-
orang istri (ibu) harus melakukan pekerjaan rumamikahan sama dengan menggenapkan setengah dari
(urusan domestik) sedangkan laki-laki yang mencaragama dan mengikuti Sunnah Rasul,
nafkah di luar rumah. (h) Dalam memenuhi harapan untuk mencapai
Penjelasan terdahulu menunjukkan bahwa pertujuan pernikahan, subjek tidak terlepas dari perma
nikahan wanita Muslimah berjilbab dan bercadar sasalahan yang dihadapinya yang dikelompokkan da-
ngat berdasarkan dan dipengaruhi oleh nilai agamdam permasalahan dengan suami yang meliputi ma-
selain itu pandangan tentang peran mereka sebagsalah dengan pasangan, masalah seks dan masalah
istri berdasar perspektif gender juga memengaruhkeuangan. Adapun masalah dengan lingkungan so-
kehidupan pernikahan mereka. Pada akhirnya, keyasial terdiri atas masalah lingkungan sosial, méisala
kinan dan pandangan mereka tentang agama dan pengan keluarga pasangan dan masalah dengan
ran jenis mereka sebagai wanita memengaruhi haranak;
pan, permasalahan dan cara mereka menyesuaikan (i) Permasalahan dengan pasangan dan perma-
diri dalam pernikahannya. salahan seks dialami oleh semua subjek, sedangkan
permasalahan keuangan tidak dialami oleh subjek
dua. Semua subjek tidak mengalami masalah de-
Simpulan ngan lingkungan sosial karena telah mengalami
adaptasi sebelum pernikahan, hanya subjek 1 yang
Berdasarkan temuan dan bahasan yang telah dnengalami masalah dengan keluarga pasangan dan
kemukakan terdahulu, terdapat beberapa simpulamasalah dengan anak;
yang dapat ditarik dalam penelitian ini: (j) Dalam menghadapi permasalahan tersebut
(a) Ada beberapa faktor yang menyebabkan sesemua subjek mengadakan usaha penyesuaian diri.
orang wanita memakai cadar, di antaranya faktoSubjek melakukan penyesuaian diri untuk mencapai
budaya, faktor keimanan dan faktor lain di luar-fak tujuan yang ingin dicapainya. Selain itu subjekgjug
tor budaya dan keimanan; memasrahkan semuanya kepada Allah, karena sub-
(b) Ketiga subjek mengalami perjodohan olehjek juga menganggap bahwa semua masalah yang
seorang kiai yang mereka percayai. Mereka yakirdihadapinya merupakan konsekuensi dari keputusan
bahwa kiai tersebut tidak akan mencelakakan mererang telah diambilnya;
ka sehingga kiai akan memilihkan jodoh yang ter- (k) Selain keyakinan mereka akan agama, pan-
baik untuk mereka. Ketiga subjek tidak mengalamidangan mereka akan peran mereka sebagai istri me-
perkenalan dengan calon suaminya sebelum lamanurut perspektif gender (budaya patriarkat) meme-
ran berlangsung; ngaruhi harapan, permasalahan dan penyesuaian diri
(c) Ketiga subjek mendekatkan diri dengan Al- mereka pada pernikahannya.
lah terlebih dahulu sebelum menerima lamaran, ka-
rena mereka menganggap jodoh itu datangnya dari

Allah; Saran
(d) Ketiga subjek telah memakai cadar sebelum
mereka menikah; Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan

(e) Ketiga subjek selalu melandaskan segala segiembahasan tentang hasil penelitian ini dapat dike-
kehidupannya pada aturan-aturan Agama Islanmukakan beberapa saran, antara lain menyangkut:
yang dianutnya; Penelitian lanjut. Disarankan agar dapat mene-

(f) Harapan dan persepsi subjek sebelum dan sditi subjek penelitian yang berkelompok, sehingga
sudah pernikahan berbeda karena perbedaan infadapat diketahui kehidupan subjek yang berkelom-
masi yang diperoleh sebelum dan sesudah pernikgok dan agar meneliti secara bersama-sama subjek
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yang berkelompok maupun subjek yang tidak ber- sual. Skripsi(tidak diterbitkan), Fakultas Psiko-

kelompok dalam satu penelitian agar dapat dilihat logi Universitas Surabaya.
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